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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Kaktus merupakan salah satu tumbuhan yang hidup di daerah panas. Kaktus dapat tumbuh pada waktu yang lama tanpa air. Salah satu keunikan dan keunggulan tumbuhan ini memiliki daun berupa duri yang unik dan keberagaman bentuk yang sangat menarik. Dengan habitatnya yang berada di daerah panas, maka kaktus sangat cocok dijadikan sebagai alternatif tanaman hias tanpa merubah nilai-nilai keindahan. Selain itu juga perawatan tumbuhan ini relative mudah.
Kaktus yang merupakan tumbuhan berduri dan sering dipandang sebelah mata ini ternyata bisa direkayasa agar bisa menghasilkan tumbuhan yang lebih bermutu. Terdapat banyak kelebihan tumbuhan kaktus ini, salah satunya bahwa perawatan tumbuhan ini lebih mudah daripada tanaman hias lainnya dan media tanam yang relatif mudah didapatkan.
Tumbuhan ini biasanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias yang sudah biasa dimanfaatkan oleh masyarakat. Akan tetapi karena kurang tahuannya masyarakat akan  potensi tanaman ini sebagai komoditi yang bisa memiliki nilai jual yang tinggi dan peluang  pasar yang besar, maka kami mencoba untuk mengembangkan peluang usaha ini agar lebih di kenal oleh masyarakat luas.
PERUMUSAN MASALAH

1) Bagaimana peluang usaha tanaman hias kaktus yang sekaligus meningkatkan kemampuan, bercocok tanam dan wirausaha mahasiswa?

2) Bagaimana cara membudidayakan tanaman ini agar bisa dijadikan tanaman hias yang bernilai jual tinggi?

B. TUJUAN

1. Mengetahui peluang usaha tanaman hias kaktus yang sekaligus meningkatkan kemampuan, bercocok tanam dan wirausaha mahasiswa
2. Menciptakan cara membudidayakan tanaman ini agar bisa dijadikan tanaman hias yang bernilai jual tinggi
C. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari terealisasinya program kewirausahaan ini adalah, antara lain:

1. Adanya sebuah usaha mandiri bagi mahasiswa sebagai bekal untuk berwirausaha lebih lanjut dan pembangunan ekonomi rakyat.
2. Terciptanya peluang usaha baru untuk meningkatkan ekonomi masyarakat.

3. Mampu memanfaatkan tanaman ini sebagai komoditi yang mempunyai nilai jual tinggi.
D. KEGUNAAN
Berdasarkan sedikit uraian di atas, manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program kewirausahaan ini antara lain:

a. Bagi Pemerintah

1. Memberikan informasi mengenai peluang usaha baru yang cukup menjanjikan

2. Memberikan infromasi mengenai ruang investasi baru yang menghasilkan output yang relatif bagus.

b. Bagi Masyarakat

1. Memberikan alternatif peluang usaha baru yang cukup memberikan potensi keuntungan yang cukup tinggi.

2. Memberikan pengetahuan mengenai pembudidayaan tanaman kaktus.

c. Bagi Akademisi

1. Memberikan informasi dan sumbangsih keilmuan terkait bidang usaha dan analisis peluang usaha.

2. Sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan yang berkelanjutan sebagai bekal dan modal memasuki dunia pasca kampus.
E. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

1. Keunggulan
Dengan cara perawatan yang relatif mudah dan media tanam yang mudah didapatkan, maka akan lebih menarik para pecinta tanaman hias  dan masyarakat umum untuk memeliharanya.

2. Analisis Wilayah
Daerah operasi mencakup wilayah seluruh Indonesia maupun luar negeri. Namun kami lebih memusatkan proses distribusi di daerah pulau Jawa terutama daerah pantai utara.

3. Analisis Pasar
a. Profil Konsumen
1) Konsumen ditujukan kepada masyarakat lokal maupun interlokal.
2) Konsumen adalah merupakan wirausaha (pembudidaya, pengusaha atau individu).
b. Potensi dan Segmentasi Pasar
1) Potensi Pasar
a) Pembudidayaan Tanaman Hias dan masyarakat.
b) Pasang pasar yang terus berkelanjutan dan tidak pernah putus (continue)
2) Segmentasi Pasar
Segmen utamanya adalah masyarakat lokal.
4. Pesaing dan Peluang Pasar
a. Pesaing
Untuk saat ini masih sedikit orang yang membudidayakan tanaman ini.

b. Peluang Pasar
Melihat hasil analisis serta potensi dimana masih sedikit maka dapat diperkirakan usaha ini memiliki prospek yang jelas, baik, dan bibit mudah ditemukan serta sifatnya memperbanyak populasi tanaman tersebut.
5. Media promosi 

Media-media promosi yang akan digunakan melalui:
a. Spanduk

Dipasang di depan tempat lokasi usaha, serta beberapa tempat strategis lainnya seperti di pasar, tempat-tempat industri berbahan dasar cokelat dan beberapa kota atau daerah tertentu.

b. Manusia

Menggunakan teknik word of mouth (mulut ke mulut), pemberitahuan dari teman ke teman yang lain mengenai usaha yang dijalankannya.

c. SMS (Short Message Service) dari Handphone.

Mengirim SMS kepada teman, saudara, atau kerabat mengenai tanaman hias ini.
d. Pamflet dan brosur

Memasang pamflet dan membagikan brosur 
a. Facebook dan Internet

Promosi didunia maya bertujuan untuk lebih menyebarluaskan info pada khalayak di luar maupun dalam negeri.

6. Strategi pemasaran 

Adapun strategi yang ingin diterapkan, yaitu:

a. Diferensiasi

Kami mencoba meghadirkan bisnis yang berbeda dengan bisnis-bisnis yang sudah ada tapi mempunyai prospek yang bagus.

b. Strategi produk

· Menyediakan layanan jemput antar untuk pelanggan di dalam kota.
· Melayani pesanan melalui telepon, online atau langsung.
· Memberikan diskon produk.
c. Biaya rendah

Strategi ini bukan berarti kami mengurangi margin laba tetapi kami mencoba untuk mempertahankan pelanggan yang lama agar tidak melirik ke produsen lain.
7. Analisis Bahan Produksi

Pada tahap ini kami akan mencari bahan di sejumlah daerah dengan membeli dari sejumlah pengepul, seperti di Semarang, Temanggung, Ungaran, Kendal dan sekitarnya. 
8. Analisis Produksi 
Perencanaan kapasitas produksi

Menurut Sutojo (2000), penentuan kapasitas produksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi proyek yang akan didirikan. Kapasitas produksi ditentukan berdasarkan perpaduan hasil penelitian berbagai macam komponen evaluasi. Komponen tersebut, yaitu perkiraan jumlah penjualan produk di masa yang akan datang atau kemungkinan pangsa pasar yang akan diraih, kemungkinan pengadaan bahan baku, bahan pembantu, dan tenaga kerja, serta tersedianya mesin dan peralatan di pasar yang sesuai dengan teknologi yang diterapkan.
Target produksi pada tahun pertama pendirian budidaya tanaman kaktus ini adalah sebanyak 20 pot/minggu. Apabila dalam setahun terdapat 36 minggu, maka akan dihasilkan sebanyak 720 pot/tahun.

Proses pembudidayaan kaktus
a. Sifat Kaktus
Kaktus menyukai sinar matahari sesuai dengan habitatnya yang panas dan juga menyukai sirkulasi udara yang baik, sebab kaktus berdaging tebal akan membusuk jika medianya terlalu banyak air sehingga menjadi lembab.

b. Penanaman Kaktus
1) Bibit Kaktus
Kaktus dapat diperbanyak melalui biji atau juga dapat dianakan atau tunas dari menyemai sendiri dan dapat membeli di took-toko tanaman hias.
2) Cara menanam kaktus 
Kaktus dapat ditanam di tanah secara langsung dan juga di dalam pot. Bila ditanam di tanah langsung, maka komposisi media tanahnya cukup tanah liat, humus dan pasir. Bila ditanam di pot, media tanam yang digunakan ialah campuran tanah liat, pasir, dan humus dengan perbandingan 2:2:1 dan ditambah bubuk kapur, batu bata, dan bubuk tulang.
Tambahan itu untuk menghilangkan kadar asam pada tanah yang apabila kelebihan asam akan mengakibatkan tanaman tidak tumbuh subur. Namun, campuran tersebut tidak mutlak untuk semua jenis kaktus, sebab ada tanaman yang tidak dapat tumbuh dengan baik pada komposisi media tanam ini.
Kemudian masukkan biji atau tunas pada media yang sudah disiapkan. Letak tunas yang ditanam diletakan di tengah media tanam, agar menghasilkan tanaman yang indah.


9. Analisis Distribusi

Dalam proses distribusi, kami akan melaksanakan dengan beberapa ketentuan, yaitu:

· Bila konsumen di dalam  kota, maka kami akan mendistribusikannya secara langsung.

· Bila di luar daerah, proses distribusi akan dilaksanakan dengan cara langsung ataupun  paket.
10. Analisis keuangan
10.1 Investasi yang diperlukan (Kebutuhan Modal disertai perhitungannya)
Proyeksi investasi yang diperlukan dalam pendirian usaha Budidaya Tanaman Kaktus adalah sebesar Rp. 12.000.000,00 (Dua Belas Juta Rupiah) yang bersumber dari Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (DIKTI).

Budidaya Tanaman Kaktus
Proyeksi Investasi yang Diperlukan dalam Satu Tahun
	No
	Investasi yang Diperlukan
	Frekuensi
	Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	Bahan Habis Digunakan

	1
	Pot 
	720 buah
	10.000
	7.200.000

	2
	Pot bibit 
	50 buah
	5.000
	250.000

	3
	Bibit kaktus
	10 pack
	50.000
	500.000

	4
	Pupuk bibit 
	2 botol
	70.000
	140.000

	5
	Pupuk 
	2 pack
	60.000
	120.000

	6
	Kemasan 
	-
	-
	750.000

	7
	Transportasi 
	
	
	1.000.000

	8
	Listrik   
	-
	-
	250.000

	
	JUMLAH INVESTASI                                                
	Rp. 10.210.000


10.2 Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP)
Tanaman Kaktus Hias
Daftar Harga Jual Tanaman Kaktus Hias
	No
	Produk
	Harga (Rp)

	1
	Kaktus Hias + Pot
	30000/pot


10.3 Rencana Awal dan Neraca Akhir Tahun
Tanaman Kaktus Hias
Proyeksi Neraca Awal Tahun

	Aktiva
	Passiva

	Aktiva Tetap

Peralatan Rp. 7.950.000,00
Perlengkapan Rp. 2.260.000,00
	Hutang Lancar Rp. –

Modal
 Modal dari

 DIKTI Rp 10.210.000,00

	Jumlah Aktiva Rp. 10.210.000,00
	Jumlah Passiva Rp. 10.210.000,00


Tanaman Kaktus Hias
Proyeksi Laporan Perubahan Modal Akhir Tahun
	No
	Keterangan
	Jumlah (Rp)

	1

2
	Modal Awal

Laba Bersih
	Rp. 10.210.000,00

Rp. 21.600.000,00

	Jumlah Modal
	Rp. 31.810.000,00


Rencana Neraca Akhir Tahun
Tanaman Kaktus Hias
Rencana Neraca Akhir Tahun
	Aktiva
	Passiva

	Aktiva Lancar

Kas Rp 21.600.000,00
Aktiva Tetap

Peralatan Rp.10.210.000,00 
	Hutang Lancar Rp. -
Hutang Bank Rp. -

Modal 

Modal Usaha Rp. 31.810.000,00

	Jumlah Aktiva Rp 31.810.000,00
	Jumlah Passiva Rp 31.810.000,00


10.4 Rencana Laporan Laba atau Rugi
Tanaman Kaktus Hias 
Proyeksi Pendapatan Satu Tahun
	No
	Produk
	Frek
	Harga (Rp)
	Pendapatan (Rp)

	1
	Tanaman Kaktus Hias
	720 Pot
	30000/Pot
	31.810.000

	Total Pendapatan selama 1 (satu) tahun
	31.810.000


Tanaman Kaktus Hias 
Rencana Laporan Rugi/Laba Akhir tahun
	No
	Keterangan
	Jumlah (Rp)

	1
	Pendapatan Kotor
	31.810.000

	2
	Pendapatan Bersih
Total Laba Kotor – Total Pengeluaran (1 tahun)
Rp 31.810.000 – Rp 10.210.000
	21.600.000


F. METODE PELAKSANAAN
Pada program kewirausahaan ini, metode yang digunakan adalah terdiri dari beberapa tahapan proses, yaitu sebagai berikut:

Persiapan

Pada tahap persiapan, segala hal yang menjadi keperluan awal dipersiapkan disini. Mulai dari pembuatan proposal, pengajuan sampai kepada revisi dan bimbingan proposal program kewirausahaan. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan analisis segmentasi pasar, keuntungan yang akan diperoleh, keunggulan dan kelemahan produk serta segala hal terkait produksi nantinya sehiangga ada gambaran umum mengenai program kewirausahaan yang akan dilaksanakan.
Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, proposal yang disetujui dan didanai oleh DIKTI dilaksanakan sebagaimana yang tertera dalam proposal program kewirausahaan. Tahap pelaksanaan dimulai dengan koordinasi awal tim sebelum terjun ke lapangan. Kemudian pada tahap pelaksanaan, di bulan pertama dilakukan uji coba dan uji kelayakan usaha dengan harapan tercapainya sebuah usaha yang sehat. Setelah beberapa kali evaluasi atas kekurangan, maka usaha pun dilaksanakan secara besar, mulai dari produksi perbulan, promosi ke masyarakat dan instansi lain serta mengadakan promo-promo usaha. Inovasi usaha dan pengembagan produksi dilakukan di bulan-bulan ketiga setalag usaha berjalan dengan sangat baik.

Pengembangan Usaha dan Evaluasi Akhir

Pada tahap pengembangan usaha, kami melihat apakah usaha yang ada sudah cukup layak untuk dikembangkan ataukah belum.Pada tahapan ini pula, usaha yang telah berjalan selama beberapa bulan di evaluasi secara menyeluruh serta dibuat laporan akhir untuk keperluan monitoring dan evaluasi DIKTI.

G. JADWAL KEGIATAN
Waktu pelaksanaan program kewirausahaan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 7 (tujuh) bulan lamanya. Adapun jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
	No
	Keterangan
	Bulan ke:
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Persiapan Usaha
	
	
	
	
	
	
	

	
	1) Koordinasi Tim
	√
	
	
	
	
	
	

	
	2) Pembelian dan Pengecekan Perlengkapan
	√
	
	
	
	
	
	

	
	3) Analisis Strategi Permulaan Usaha
	√
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Usaha
	
	
	
	
	
	
	

	
	1) Penanaman bibit
	
	√
	
	
	
	
	

	
	2) Bimbingan Usaha, Laporan Perkembangan Usaha
	
	
	√
	√
	
	
	

	
	3) Promosi Usaha
	
	
	
	
	
	√
	

	
	4) Jaringan Pemasaran
	
	
	
	
	
	√
	√

	
	5) Evaluasi Laba/Rugi
	
	
	
	
	
	
	√

	
	Pasca Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	√
	√

	3
	1) Evaluasi Hasil Usaha
	
	
	
	
	
	
	√

	
	2) Analisis Keberlanjutan Usaha
	
	
	
	
	
	√
	√

	
	3) Monitoring Evaluasi Internal Unnes
	
	
	
	
	
	
	√

	
	4) Monitoring Evaluasi DIKTI
	
	
	
	
	
	
	√

	
	5) Laporan Akhir Usaha
	
	
	
	
	
	
	√

	
	
	
	
	
	
	
	
	


H. RANCANGAN BIAYA
	No
	Investasi yang Diperlukan
	Frekuensi
	Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Bahan Habis Pakai

	
	1) Pot 
	720 buah
	10.000
	7.200.000

	
	2) Pot bibit
	50 buah
	5.000
	250.000

	
	3) Bibit kaktus
	10 Pack
	50.000
	500.000

	
	4) Pupuk bibit
	2 botol
	70.000
	140.000

	
	5) Pupuk 
	2 pack
	60.000
	120.000

	
	6) kemasan
	-
	-
	750.000

	
	7) transportasi
	-
	-
	1.000.000

	
	8) listrik
	-
	-
	250.000

	
	JUMLAH INVESTASI                                                Rp. 10.210.000
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